BAB YV
PENUTUP

Program kuis Cangkriman merupakan program kuis yang diproduksi oleh
stasiun televisi lokal namun telah memiliki unsur pendukung yang lengkap. Pada

bab kesimpulan dalam penelitian ini telah didapatkan hasil scbagai berikut :

A. Kesimpulan
1. Formula Kuis Cangkriman TVRI Jogja Tahun 2013

Apabila mengacu pada unsut mainstream pada genre kuis televisi di Amerika,
Formula kuis Cangkriman TVRI Jogja tahun 2013 sudah sangat lengkap. Hal
tersebut dibuktikan dengan kesesuaian identitas unsur-unsur Kuis Cangkriman
tahun 2013 di dalam Formula Kuis Wendy Helsby secara hampir menyeluruh.
Terdapat banyak kesesuaian, namun juga terdapat beberapa perbedaan antara
unsur kuis Cangkriman tahun 2013 dengan unsur dalam Formula Kuis Helsby.

Terdapat sebuah unsur yang spesifik dan sulit untuk diidentifikasi dengan
menggunakan Formula Kuis Helsby yaitu kehadiran Dewan Juri. Fungsi dewan
Juri dalam Cangkriman merangkap sccara fleksibel dalam permainan, antara lain
berfungsi sebagai penilai kebenaran jawaban, scbagai pendidik dan pemberi
contoh, sebagai pembaca soal, peraga materi soal, pemberi nilai, selain 1tu Dewan
Juri juga berperan sebagai buzzer. Kehadiran Juri kemudian diklasifikasi sebagai
formula tersendiri dalam kuis Cangkriman.

Berbeda dengan genre kuis mainstream pada televisi Amerika, kuis
Cangkriman sepanjang tahun 2013 tidak menyediakan babak bonus dan tidak
menawarkan hadiah berupa uang kepada pemenang kuis, hal tersebut sejalan
dengan fungsi stasiun TVRI Jogja sebagai TV Publik. Aplikasi voice over tidak
dipergunakan dalam program kuis ini, fungsi buzzer bersifat manual (bunyi
berasal dari suara manusia seeara langsung), konvensi bunyi bel dapat disubstitusi
dengan “tunjuk jari” apabila terjadi kesalahan teknis dalam permainan. Materi soal
dalam kuis Cangkriman juga disesuaikan dengan latar belakang serta kemampuan

peserta kuis.

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



104

Pada gaya kamera dan gaya pencahayaan, kuis Cangkriman telah menerapkan
perlakuan khusus. Antara lain pengambilan gambar peserta kuis dengan blank
space di sebelah kanan peserta yang berfungsi untuk area splitscreen grafis
komputer pada babak Unggah Ungguh dan Trengginas. Pencahayaan khusus juga
terdapat pada pada babak Moncowarno yaitu dengan teknik menembakkan lampu
pada layar monitor dari bagian belakang panggung untuk membuat efek blencong
pada kelir wayang. Superimpose digunakan pada babak ini sebagai variasi
tampilan wayang. Nuansa reddish yang tercipta pada fenomena tersebut secara
tidak langsung membuat layar monitor mendekati tampilan layar kelir pada

pertunjukan wayang tradisional yang sedang diswnari oleh penerangan blencong.

2. Manifestasi Folklor Jawa dalam Kuis Cangkriman TVRI Jogja Tahun 2013

Analisis instrumen memperlihatkan bahwa manifestasi folklor Jawa dalam
kuis Cangkriman tahun 2013 dapat diidentifikasi dengan ~menggunakan
pendekatan teori Formula Kuis. Folklor yang termuat dalam C angkriman ternyata
tidak jauh menyimpang dan tidak jauh melanggar kaidah-kaidah yang secara
mentradisi mengikatnya. Manifestasi - tersebut meski sudah melalui proses
modifikasi dengan teknologi modern oleh tim kreatif (seperti blocking kamera,
pengambilan gambar, penempatan lighting dan lain scbagainya) namun mampu
mendukung program acara.

Manifestasi Folklor Jawa_dalam program kuis Cangkriman paling dominan
adalah folklor Lisan pada formula Jenis Soal Pertanyaan. Formula tersebut
memuat ungkapan tradisional Jawa, seperti: parikan, bebasan, saloka, kerta basa,
dan panyandra. Pertanyaan tradisional, seperti: cangkriman. Puisi rakyat, seperti:
Macapat  Mijil, Dhandanggula, Maskumambang, ~Asmaradana, Megatruh,
Pocung, Durma. Cerita prosa, seperti: Lakon pewayangan.

Pada urutan kedua ditempati oleh manifestasi folklor Bukan Lisan Material,
yaitu kebudayaan yang berwujud fisik dan kasat oleh indra penglihatan. Unsur ni
dalam formula kuis secara merata terlihat pada formula antara lain set panggung,
presenter, tipe kontestan, serta babak dan jenis soal. Wujud folklor bukan lisan

material dalam kuis Cangkriman adalah aplikasi pakaian tradisional jawa,
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penggunaan tokoh wayang dalam peragaan materi soal dan corak hias yang
digunakan pada background panggung. Khusus kostum yang dikenakan peserta
wanita sudah banyak mendapatkan pengaruh dari budaya Islam sehingga
terkadang tidak selalu menggunakan pakem telah yang ada.

Folklor Semi Lisan dalam Cangkriman ada dalam teatrikal pertunjukan
wayang melalui layar monitor yang difungsikan scbagai kelir. Folklor Bukan
Lisan Bukan Material terdapat pada buzzer kuis dengan gerakan tradisional yaitu
tunjuk jari.

Tidak seluruh unsur folklor dalam formula kuis Cangkriman dapat
termanifestasi secara fisik, salah satu contohnya adalah pada formula hadiah.
Bentuk hadiah tidak mencerminkan folklor Jawa secara fisik, namun secara
filosofis secara tersirat dapat diamati oleh peneliti secara subjektif. Peneliti merasa
bahwa keberadaan kuis dengan nominal hadiah yang tidak besar akan tetapi tetap
diminati masyarakat, menyiratkan stcreotipe kesederhanaan dan kesahajaan
masyarakat Jawa. Khusus pada formula batas waktu permainan, peneliti tidak
dapat menemukan unsur folklor baik secara fisik maupun filosofis yang

termanifestasi dalam program tersebut.

B. Saran

Berdasarkan pengamatan rekaman objek penelitian, kuis Cangkriman tahun
2013 bersifat homogen. Bagi para calon peneliti yang ingin meneliti program
tersebut dapat terpenuhi dengan mengambil 5% sampel. Bagi calon peneliti yang
ingin meneliti program Cangkriman, kemampuan berbahasa Jawa yang baik
sangat mendukung peneliti dalam menghimpun data penelitian.

Bagi institusi pendidikan khususnya Fakultas Seni Media Rekam Jurusan
Televisi Institut Seni Indonesia Yogyakarta diharapkan dapat menambah porsi
ilmu tentang program kuis televisi dengan memberikan materi khusus seputar
produksi program acara kuis dan game show schingga ilmu yang didapatkan oleh

mahasiswa di bangku perkuliahan akan semakin kaya dan beragam.
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Bagi produser serta tim kreatif Stasiun TVRI DI.Yogyakarta maupun kreator
program televisi secara umum, pada saat ini dan pada masa yang akan datang
diharapkan dapat turut serta dalam menjaga melestarikan warisan budaya dengan
menuangkan unsur-unsur budaya ke dalam program-program acara televisi secara

kreatif namun tetap mengindahkan kaidah-kidah atau norma yang mengikatnya.
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